ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Upaya Mengatasi “Golongan Putih” Dalam Pemilihan
Umum 2024 Di Kabupaten Blitar (Studi kasus di Komisi Pemilihan Umum
dan Dewan Pimpinan Cabang Partai Politik Kabupaten Blitar)” ini ditulis
oleh Nurfatin Nabilah, NIM. 126103202172

Kata Kunci : Upaya, Golongan Putih, Pemilihan Umum

Penelitian ini di latar belakangi oleh tinggi nya tingkat “golongan putih” di
Kabupaten Blitar pada pemilu 2024 yang mencapai 19%, hanya berkurang 1% dari
pemilu 2019. Oleh karena itu peneliti akan menggali terkait upaya yang dilakukan
oleh institusi Komisi Pemilihan Umum serta Dewan Pimpinan Cabang Partai Politik
dengan selanjutnya melakukan analisis terkait upaya yang telah dilakukan dengan
direlevansikan pada Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Pemilu dan
Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 15 Tahun 2023 Tentang Kampanye
Pemilu. Rumusan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana upaya
Komisi Pemilihan Umum dalam mengatasi “golongan putih” pada pemilu 2024 di
Kabupaten Blitar?, (2) Bagaimana upaya Dewan Pimpinan Cabang Partai Politik
dalam mengatasi “golongan putih” pada pemilu 2024 di Kabupaten Blitar?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian didasarkan pada jenis
penelitian yang telah dipilih yaitu jenis penelitian hukum empiris dengan
pendekatan perundang-undangan dan kasus. Penulis pengumpulkan data lewat
observasi, wawancara serta dokumentasi, yang selanjutnya data-data tersebut akan
dikaitkan dengan sumber hukum yaitu UU No 7 Tahun 2017 Tentang Pemilu, serta
PKPU Nomor 15 Tahun 2023 Tentang Kampanye Pemilu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Blitar dalam mengupayakan masyarakat untuk dapat menggunakan hak pilih nya
dengan cara : a). melakukan kirab pemilu sesuai surat edaran Komisi Pemilihan
Umum Republik Indonesia, b). melakukan sosialisasi pemilu dengan masyarakat,
¢). KPU juga bekerja sama dengan lembaga penyiar radio di Kabupaten Blitar, d).
membuat program perekaman KTP di sekolah-sekolah SMA yang bekerjasama
dengan Dispendukcapil, e). mendorong Panitia Pemilihan Kecamatan (PPK)
memberikan sosialisasi di sekolah yaitu menjadi pembina upacara, f).
mengoptimalkan tugas KPPS salam pendistribusian undangan pemilu 2024, g).
mengoptimalkan media sosial resmi KPU dalam menyebarkan sosialisasi terkait
pemilu 2024, h). melakukan evaluasi dan membuat laporan setiap tahapan
penyelenggaraan pemilu.

Pihak Dewan Pimpinan Partai Politik di Kabupaten Blitar dalam
mengupayakan masyarakat untuk menggunakan hak pilihnya dengan
menggerakkan masa lewat kader-kader. Perbedaan terkait masing-masing DPC
Partai Politik di Kabupaten Blitar terletak pada fokus dalam kampanye mereka.
DPC PDI Perjuangan Kabupaten Blitar melakukan peran nyata pada masyarakat,
DPC PKB Kabupaten Blitar membuat program bakti sosial untuk masyarakat, DPC
Partai Demokrat Kabupaten Blitar mengoptimalkan media sosial resmi partai, dan
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DPC Partai Nasdem Kabupaten Blitar membuat program partai mengenai sadar
pemilih (pendidikan politik).
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ABSTRACT

Thesis with the title “The way to reduce abstention in Indonesia for the 2024
election, a case study in Komisi Pemilihan Umum and Branch Leadership
Council of the Political Party in Blitar Regency” was written by Nurfatin
Nabilah, NIM. 126103202172

Keywords: Efforts, Abstain, General Election

This research is motivated by the high level of “white group” in Blitar
Regency in the 2024 election which reached 19%, only 1% less than the 2019
election. Therefore, researchers will explore the efforts made by the General
Election Commission institution and the Branch Leadership Council of the
Political Party by further analyzing the efforts that have been made by being
relevant to Law Number 7 of 2017 concerning Elections and General Election
Commission Regulation Number 15 0of 2023 concerning Election Campaigns. The
formulations that will be discussed in this study are (1) How are the efforts of the
General Election Commission in overcoming the “white class” in the 2024
elections in Blitar Regency?, (2) How are the efforts of the Political Party Branch
Leadership Council in overcoming the “white class” in the 2024 elections in Blitar
Regency?.

This research uses a research approach based on the type of research that
has been chosen, namely the type of empirical legal research with a statutory and
case approach. The author collects data through observation, interviews and
documentation, after which the data will be associated with legal sources, namely
Law No. 7 of 2017 concerning Elections, and Komisi Pemilihan Umum
Regulation Number 15 of 2023 concerning Election Campaigns.

The results showed that the Blitar Regency General Election Commission in
seeking the community to be able to use their voting rights by: a). conducting
election cirab in accordance with the KPU RI circular letter, b). conducting election
socialization with the community, c). The KPU also collaborates with radio
broadcasting institutions in Blitar Regency, d). creating an ID card recording
program in high schools in collaboration with Dispendukcapil, e). encouraging the
Sub-District Election Committee (PPK) to provide socialization in schools, for
example as a master of ceremonies, f). optimizing the duties of KPPS in distributing
invitations for the 2024 elections, g). optimizing the KPU's official social media in
disseminating socialization related to the 2024 elections, h). evaluate and make a
report on each stage of the election administration.

The Political Party Leadership Council in Blitar Regency in seeking the
community to use their voting rights by mobilizing the masses through cadres. The
differences related to each DPC of Political Parties in Blitar Regency lie in the focus
of their campaigns. DPC PDI Perjuangan Blitar Regency plays a real role in the
community, DPC PKB Blitar Regency creates a social service program for the
community, DPC Democratic Party Blitar Regency optimizes the party's official
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social media, The Branch Leadership Council of the Nasdem Party of Blitar Regency
has created programs on voter awareness (political education).
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